BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan yaitu pembelajaran IPA dengan menerapkan model PjBL
dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 01
Pasar Laban, Ke. Bungus Teluk Kabung, Kota Padang. Dilihat dari rata-rata
persentase kreativitas siswa dalam proses pembelajaran dari siklus I ke siklus
Il mengalami peningkatan yakni dari 66,66% meningkat menjadi 87%. Rata-
rata persentase hasil belajar siswa pada proses pembelajaran juga mengalami
peningkatan yakni dari 56% meningkat menjadi 90%
B. Saran
Sehubung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, agar menjadikan model pembelajatan PjBL sebagai
alternative dalam melakukan proses pembelajaran di kelas.
2. Bagi siswa, agar menguasai pembelajaran menggunakan model PjBL
untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar matematika.
3. Bagi guru, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang asik dan
menyenangkan seperti berkelompok dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapat, kreativ dan mandiri saat proses

pembelajaran.
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4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dijadikan sebagai pembelajaran dalam
melakukan suatu kegiatan yang berguna dibidang pendidikan. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini bukan lah penelitian yang sempurna, namun
besar harapan agar penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas dan menerapkan model PjBL dengan

pokok bahasan yang lain.
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